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POLA PERSEBARAN PERMUKIMAN BANTARAN SUNGAI  

DI KECAMATAN GADINGREJO TAHUN 2022 

 

 

 

Oleh  

 

 

CHINTYA DEVI 

 

 

 

 

Pertambahan jumlah penduduk akan selalu mempengaruhi penggunaan 

lahan khususnya lahan permukiman di suatu wilayah. Penggunaan lahan bantaran 

sungai akibat pertambahan jumlah penduduk yang terjadi di Kecamatan Gadingrejo 

merupakan bentuk upaya pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat yaitu 

tempat tinggal, bukan hanya permukiman saja, namun juga sebagai tempat 

kebutuhan ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola persebaran 

permukiman bantaran sungai di Kecamatan Gadingrejo tahun 2022. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Objek dalam penelitian 

ini yaitu persebaran permukiman bantaran sungai di Kecamatan Gadingrejo. Teknik 

pengumpulan data yaitu studi kepustakaan (library research), observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu teknik average nearest 

neighbor.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : pola permukiman bantaran sungai di 

Desa Panjerejo, Desa Bulukarto, dan Desa Wonodadi yaitu berbentuk tersebar 

(dispresed). Desa Panjerejo menyebar dengan nilai > 2,15 yaitu 4.18, Desa 

Bulukarto berbentuk menyebar dengan nilai > 2,15 yaitu 2.87,dan Desa Wonodadi 

berbentuk (dispresed) menyebar dengan nilai > 2,15 yaitu 5.95. Faktor yang 

mendasari penduduk memutuskan untuk tetap tinggal dikawasan bantaran sungai 

adalah faktor jarak atau waktu tempuh ke tempat kerja, kedekatan dengan 

keluarga/kerabat, kenyamanan, persepsi harga tanah, kepemilikan lahan dan status 

sertifikat lahan, aktivitas ekonomi yang didominasi dengan kerajinan pembuatan 

batu bata dan genteng. 

 

 

Kata kunci: permukiman, persebaran, pola, bantaran sungai 
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ABSTRACT 

 

 

PATTERN OF RIVERBANK SETTLEMENT SPREAD IN GADINGREJO 

SUBDISTRICT IN 2022 

 

 

 

By 

 

 

CHINTYA DEVI 

 

 

 

 

Population growth will always affect land use, especially residental land in 

an area. The use of riverbank land due to the increase in population that occurs in 

Gadingrejo District is a form of effort to fulfill the basic needs of the community, 

namely a place to live, not only for housing, but also as a place for economic needs. 

The purpose of this study was to find out the pattern of distribution of riverbank 

settlement in the Gadingrejo subdistrict in 2022. The methodology of this research 

was descriptive. Object of this research was the distribution of riverbank 

settlements in Gadingrejo Subdistrict. The data collection technique was library 

research, observation, and documentation. Technique of analysis in the research 

was map analysis. 

The results of the research show that : the riverbank settlement pattern ini 

Panjerejo Village, Bulukarto Village, and Wonodadi village is (dispressed). 

Panjerejo Village is spread with a valeu >2,15 namely 4,18, Bulukarto Village is 

spread a value >2,15 namely 2,87, and Wonodadi Village is spread with a valeu 

>2,15 namely 5,95. The factors underlying the population’s decision to remain in 

riverbank areas are the distance or travel time to work, proximity to 

family/relatives,comfort,perception of land prices,land ownership and land 

certificate status, economic activities which are dominated by brick-macking crafts 

and rooftile. 

 

 

 

 

Keywords: settlement, distribution, pattern, riverbanks  
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Provinsi Lampung adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di 

Pulau Sumatera dengan Ibukotanya adalah Kota Bandar Lampung. 

Pembangunan yang merata setiap daerah Provinsi Lampung merupakan 

sesuatu yang diharapkan bagi masyarakat Provinsi Lampung khususnya di 

daerah-daerah kabupaten. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Provinsi Lampung. Permukiman sebagai suatu 

kebutuhan dasar hidup manusia yang harus dipenuhi, hal ini mengakibatkan 

semakin luasnya lahan yang dijadikan permukiman oleh masyarakat pada 

suatu wilayah.   

 

Perkembangan permukiman yang terjadi mengakibatkan alih fungsi lahan 

pada suatu wilayah. Lahan adalah sebagian lingkup fisik yang terdiri atas 

iklim relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada diatasnya 

sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan termasuk 

didalamnya juga hasil kegiatan manusia dimasa lampau dan sekarang 

(Sintalana, 1989 dalam Sugiyanta, 2006). Pemilihan lokasi penelitian di 

Kecamatan Gadingrejo dilihat dari segi pertumbuhan penduduk dan pola 

permukiman pada lahan-lahan yang terdapat di kecamatan tersebut. 

Pertumbuhan permukiman yang terjadi akan mengakibatkan penggunaan 

bantaran sungai di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

 

Hasil observasi pra penelitian di Kecamatan Gadingrejo Tahun 2022 

ditemukan beberapa permasalahan. Pertama, dari data monografi 

Kecamatan Gadingrejo pertambahan jumlah penduduk akan menambah 
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rumah tinggal di wilayah tersebut, sedangkan ketersediaan lahan menjadi 

terbatas. Seperti halnya kebutuhan lahan untuk membangun sebuah rumah 

tinggal yang merupakan kebutuhan dasar sebuah keluarga juga akan ikut 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah 

tersebut. Namun ketersediaan lahan untuk permukiman penduduk semakin 

terbatas. Sehingga pada wilayah tersebut akan menggunakan bantaran 

sungai sebagai permukiman. 

 

 

Gambar 1. Permukiman di bantaran sungai Desa Bulukarto Tahun 2022 

 

 

Pertambahan jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Gadingrejo 

Kabupaten Pringsewu khususnya di Desa Panjerejo, Desa Bulukarto, dan 

Desa Wonodadi dalam 5 tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Panjerejo, Desa  Bulokarto, Desa Wonodadi   

Kecamatan Gadingrejo Tahun 2017-2021 

No Nama 

Desa 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021  

1 Panjerejo 2245 2322 2447 2579 2657 

2 Bulukarto 3507 3520 3486 3486 3520 

3 Wonodadi  8218 8264 8298 8334 8368 

 Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

13.970 14.106 14.231 14.399 14.545 

   Sumber : Monografi Desa Panjerejo, Bulukarto, dan Desa Wonodadi, 2022 



3  

 
 

 

Penggunaan lahan bantaran sungai akibat pertambahan jumlah penduduk 

yang terjadi khususnya di Kecamatan Gadingrejo merupakan bentuk upaya 

pemenuhan kebutuhan dasar bagi masyarakat yaitu tempat tinggal, bukan 

hanya permukiman saja, namun juga sebagai tempat kebutuhan ekonomi 

dengan pembuatan batu bata dan genting. Kondisi yang demikian, akibat 

pertambahan jumalah penduduk, ternyata telah menambah luas wilayah 

permukiman bantaran sungai, sehingga untuk pemerintah setempat harus 

dilakukan perencanaan penggunaan lahan untuk kebutuhan tempat tinggal 

warganya. Perubahan penggunaan bantaran sungai menjadi permukiman 

akan berdampak pada wilayah tersebut salah satunya yaitu menimbulkan 

banjir di DAS wilayah tersebut. Berdasar pada latar belakang di atas, maka 

penting untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Pola Persebaran 

Permukiman Bantaran Sungai di Kecamatan Gadingrejo Tahun 

2022”  

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Pertambahan penduduk berdampak pada kebutuhan permukiman. 

2. Penduduk membangun permukiman di lokasi yang tidak seharusnya 

karena menempati lahan yang semestinya tidak untuk bangunan yaitu 

bantaran sungai. 

3. Analisis mengenai pola permukiman bantaran sungai di Desa Panjerejo, 

Desa Wonodadi, dan Desa Bulukarto Kecamatan Gadingrejo. 

4. Penggunaan lahan permukiman di area bantaran sungai karena 

memanfaatkan lahan seadanya sebagai rumah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana pola permukiman di bantaran sungai Desa Panjerejo, Desa 

Bulukarto, dan Desa Wonodadi Kecamatan Gadingrejo? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian di Kecamatan Gadingrejo adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui pola permukiman di bantaran sungai Desa Panjerejo, 

Desa Bulukarto, dan Desa Wonodadi Kecamatan Gadingrejo.  

 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan ilmu geografi sebagai suplemen bahan ajar SMA kelas XI 

Bab II yaitu dinamika penduduk dimana dibahas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk, migrasi penduduk dan 

SMA kelas XII BAB V dengan materi pola permukiman dengan sub bab 

dampak pertumbuhan permukiman terhadap kualitas lingkungan, ciri 

permukiman serta mengidentifikasi dampak pertumbuhan permukiman 

penduduk.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

masyarakat Kecamatan Gadingrejo dalam penataan permukiman 

khususnya pola permukiman.  

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah persebaran permukiman di 

Kecamatan Gadingrejo. 

2. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Kecamatan Gadingrejo di Desa 

Panjerejo, Desa Bulokarto, dan Desa Wonodadi. 

3. Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2022. 

4. Ruang lingkup ilmu adalah Geografi Permukiman. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1.    Permukiman 

Permukiman secara sempit diartikan sebagai tempat tinggal atau 

bangunan tempat tinggal, sedangkan secara luas diartikan sebagai 

suatu yang berkaitan dengan tempat tinggal (Yunus,1987). 

Permukiman dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti kelebihan 

penduduk dan perkotaan pedesaan migrasi, kekurangan tempat tinggal 

bagi penghuni kawasan kumuh, masalah keuangan, perlakuan yang 

tidak setara dan dehumanisasi, dan dislokasi akibat konflik, bencana 

lingkungan, dan iklim variabilitas dan perubahan (UN Habitat, 2015). 

Permukiman dapat diartikan sebagai perumahan atau kumpulan rumah 

dengan segala unsur serta kegiatan yang berkaitan dan yang ada dalam 

permukiman (Mayasari, 2011). Rumah merupakan tempat berlindung 

dari cuaca buruk, hewan buas dan tempat membina keluarga yang 

ideal.  

 

Menurut Sugiyanta (1995) pada dasarnya permukiman adalah suatu 

bentuk kegiatan yang dilakukan manusia dalam memanfaatkan tanah 

(lingkungan), manusia bermukim untuk semua aktivitas yang 

dihasilkannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Undang-

undang RI No.14 tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman 

dalam pasal 1 ayat 2 dan 3 disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

permukiman adalah sebagai berikut :  

1. Rumah adalah yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan sarana 

membina keluarga.  
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2. Perumahan adalah sekelompok rumah yang berfungsi sebagai 

lingkungan tempat tinggal yang dilengkapi sarana dan prasarana 

lingkungan.  

3. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan 

lindung, baik tempat tinggal yang berupa kawasan perkotaan, maupun 

perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal dan 

mendukung peri kehidupan dan penghidupan. 

 

Perkembangan permukiman yang terjadi mengakibatkan alih fungsi 

lahan pada suatu wilayah. Lahan adalah sebagian lingkup fisik yang 

terdiri atas iklim, relief, tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada 

diatasnya, sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, 

termasuk didalamnya juga hasil kegiatan manusia dimasa lampau dan 

sekarang Sintalana (1989) dalam Sugiyanta (2006). Hanya alokasi dan 

intensitas penggunaan lahan yang efisien yang dapat memastikan mata 

pencaharian kita mendukung dan perlindungan lingkungan yang 

diperlukan.  

 

2.  Pengertian Pola Permukiman 

Pola permukiman menunjukan tempat bermukim manusia dan 

bertempat tinggal menetap dan melakukan kegiatan/aktivitas sehari-

harinya (Subroto, 1983). Permukiman dapat diartikan sebagai suatu 

tempat (ruang) atau suatu daerah di mana penduduk terkonsentrasi dan 

hidup bersama menggunakan lingkungan setempat, untuk 

mempertahankan, melangsungkan, dan mengembangkan hidupnya. 

Pengertian pola dan sebaran permukiman memiliki hubungan yang 

sangat erat. Sebaran permukiman membincangkan hal dimana terdapat 

permukiman dan atau tidak terdapat permukiman dalam suatu wilayah, 

sedangkan pola permukiman merupakan sifat sebaran, lebih banyak 

berkaitan dengan akibat faktor-faktor ekonomi, sejarah dan faktor 

budaya. 
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Menurut Bintarto dan Hadisumarno (1978) menyatakan pola bahwa ada 

tiga macam variasi persebaran, yaitu: 

1. Clustred 

Pola persebaran mengelompok jika jarak antara lokasi satu dengan 

lokasi lainnya berdekatan dan cenderung mengelompok pada tempat-

tempat tertentu, dengan nilai indeks 0 (nol) pola sebaran 

mengelompok, jika nilai T = 0 atau nilai T mendekati nol 

2. Random 

Pola persebaran acak jika jarak anatara lokasi satu dengan lokasi 

lainnya tidak teratur, dengan nilai indeks 1 (satu) pola sebaran 

random/acak, jika nilai T = 1 atau  nilai T mendekati 1.  

3. Dispresed 

Pola persebaran seragam/reguler jika jarak antara satu lokasi dengan 

lokasi lainnya relatif sama, dengan nilai indeks mendekati angka 2,15 

(dua koma lima belas) pola sebaran seragam, jika nilai T = 2,5 atau 

mendekati 2,5. 

   

Gambar 2. Pola Permukiaman menurut Bintarto 

Keterangan: 

a. Apabila nilai T = 0-1, maka termasuk dalam pola mengelompok. 

b. Apabila nilai T = 1-2,15, maka termasuk dalam pola random. 

c. Apabila nilai T = >2,15, maka termasuk dalam pola seragam. 
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Pola permukiman mengelompok biasanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor permukaan lahan yang datar, lahan subur, curah hujan relatif 

kurang, kebutuhan akan kerja sama, ikatan sosial, ekonomi, agama, 

kurangnya keamanan waktu lampau, tipe pertanian, lokasi industri dan 

mineral. Pola permukiman kedua yaitu pola semi mengelompok dan 

pola permukiman tersebar biasanya di pengaruhi oleh topografi yang 

kasar, keanekaragaman, kesuburan tanah, curah hujan, air permukaan 

yang melimpah, keamanan waktu lampau dan suasana kota. 

 

Wardiyatmoko (2006) mengukapkan tentang pola permukiman yaitu 

pola persebaran permukiman sangat dipengaruhi oleh keadaan tanah, 

tata air, topografi, dan ketersediaan sumber daya alam. Ada tiga pola 

permukiman dalam hubungannya dengan bentang alamya antara lain: 

1).  Pola Permukiman Memanjang 

Pola memanjang permukiman penduduk dikatakan memanjang 

apabila rumah-rumah yang dibangun membentuk pola berderet-

deret hingga panjang. Pola memanjang umumnya ditemukan pada 

kawasan permukiman yang berada ditepi sungai, jalan raya, atau 

irigasi pantai. 

2).  Pola Permukiman Terpusat  

Pola permukiman ini mengelompok membentuk unit-unit yang 

kecil dan menyebar. Pola terpusat merupakan pola permukiman 

penduduk dimana rumah-rumah yang dibangun memusat pada satu 

titik.  

3).  Pola Permukiman Tersebar 

 Pola permukiman tersebar terdapat didaerah dataran tinggi atau 

daerah rendah gunung api dan daerah-daerah kurang subur. Pada 

pola tersebar, rumah-rumah penduduk dibangun dikawasan luas 

dan bertanah kering yang menyebar dan sedikit renggang satu 

sama lain. 

Menurut Robinson (1979) dalam Sugiyanta (1995), faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap pola permukiman antara lain: 
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1) Persediaan air 

Kurangnya persediaan air permukaan menyebabkan pemusatan 

permukiman penduduk dipinggiran sungai atau disepanjang sisi 

aliran sungai, dekat dengan sumber air, hal ini menyebabkan 

terjadinya permukiman yang mengelompok 

2) Permukaan yang kasar 

Permukaan yang kasar menyebabkan manusia sulit untuk 

mengusahakan/mengerjakan tanah, daerah yang terjal 

menyebabkan konsentrasi permukiman penduduk cenderung pada 

daerah lembah atau daerah yang rendah dan relatif datar. 

3) Perdamaian dan keamanan 

Adanya hukum dan peraturan lainya yang diterapkan, maka 

perdamaian akan menyebabkan dan perpindahan penduduk keluar 

dari perkampungan 

4) Pengaruh ekonomi 

Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa devaluasi uang dam 

sewa tanah juga menyebabkan terjadinya penyebaran penduduk. 

5) Pengaruh sosial 

Kondisi sosial budaya dapat berpengaruh terhadap penyebaran 

permukiman penduduk, sebagai contoh adanya kebiasaan 

pembagian warisan, tanah akan diberikan kepada anak-anak 

pemilik tanahm, sehingga terjadi pemecahan-pemecahan tanah 

yang memungkinkan terjadi pengembangan dan penyebaran 

permukiman/perkampungan karena tanah yang dibagikan tidak 

pada satu tempat saja. 

6) Pengaruh sejarah 

Penduduk yang datang dan menghuni daerah kolonisasi 

memperkenalkan bentuk permukiman. 

3.  Pengertian Bantaran Sungai 

 

 a. Sungai 

Sungai adalah perpaduan antara alur sungai dan aliran air dimana alur 

sungai adalah suatu alur yang panjang di atas permukaan bumi tempat 
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mengalirnya air yang berasal dari hujan dan bagian ini senantiasa 

tersentuh aliran air (Gayo, 1985). Sebagai sumber air, sungai merupakan 

salah satu sumber daya yang mempunyai fungsi serba guna bagi 

kehidupan dan penghidupan manusia, sungai harus dilindungi dan harus 

dijaga kelestariannya, ditingkatkan fungsi dan kemanfaatannya dan 

dikendalikan daya kerusakannya terhadap lingkungan (PP Nomor 35 

Tahun 1991). Sungai adalah tempat-tempat dan wadah-wadah serta 

jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampai muara dengan dibatasi 

kanan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan. 

b. Bantaran Sungai 

Daerah sungai meliputi aliran air dan alur sungai termasuk bantaran, 

tanggul dan areal yang dinyatakan sebagai daerah sungai. Bantaran 

sungai batasnya adalah tanggul alami atau buatan yang dinyatakan 

sebagai daerah sungai. Sedangkan sempadan sungai batasannya 

ditentukan secara teknis oleh lembaga yang berkompeten, istilah 

sempadan sungai dapat ditemui pada Keppers RI No. 32 Tahun 1990 

Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung. Disebutkan sempadan sungai 

adalah kawasan sepanjang kanan kiri sungai termasuk buatan atau kanal 

atau saluran irigasi primer yang mempunyai manfaat penting untuk 

mempertahankan kelestarian fungsi sungai dan garis sempadan sungai 

ditetapkan sebagai berikut: 

1) Sekurang kurangnya 100 meter di kanan kiri sungai besar dan 50 

meter di kiri kanan anak sungai yang berada diluar permukiman. 

2) Untuk sungai di kawasan permukiman berupa sempadan sungai yang 

diperkirakan cukup untuk dibangun jalan inspeksi antara 10,5 meter. 

Pada penelitian ini, digunakan istilah bantaran dan sempadan sungai. 

Penggunaan istilah ini didasarkan atas kondisi di lapangan, bahwa 

bantaran sungai di Kecamatan Gadingrejo ada yang bertanggul dan ada 

yang tidak bertanggul.  
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4.  Pengertian Penggunaan Lahan 

 Maliegreau (1978) dalam Ritohardoyo (2013) memberikan penjelasan 

mengenai penggunaan lahan yaitu segala macam campur tangan 

manusia, baik secara menetap ataupun berpindah-pindah terhadap suatu 

kelompok sumber daya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, 

dengan tuuan untuk mencukupi kebutuhan baik material ataupun 

spiritual, ataupun kebutuhan kedua-duanya.  

 

Penggunaan lahan akan semakin berkembang seiring dengan 

berkembangnya pertumbuhan penduduk pada suatu wilayah. Kebutuhan 

penduduk pada suatu wilayah tidak hanya pada permukiman saja namun 

masyarakat juga akan membutuhkan pelayanan lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sehingga mereka akan membutuhkan lahan 

yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhannya hal ini akan 

menyebabkan lahan semakin kritis dan ketersediaan lahan pun akan 

semakin berkurang. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, bertambahnya jumlah penduduk dan 

kepala keluarga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kebutuhan 

lahan menjadi terus meningkat, terutama kebutuhan lahan permukiman 

yang merupakan lahan pokok bagi masyarakat untuk membangun rumah 

sebagai tempat tinggalnya. Adapun penjelasan tentang penggunaan 

lahan tersebut, maka dapat dilihat pada uraian berikut: 

 

Lahan Permukiman 

 Bintarto (1977) menyatakan permukiman adalah suatu tempat atau 

daerah dimana penduduk berkumpul dan hidup bersama, dimana mereka 

membangun rumah-rumah,jalan dan sebagainya guna kepentingan 

segala aktivitasnya. Sebagaimana teori yang diungkapkan oleh Bintarto 

(1976) yang menyatakan bahwa pembangunan merupakan realisasi dari 

suatu perencanaan. Berdasarkan uraian tersebut, pertambahan jumlah 

permukiman (rumah tinggal) yang terjadi di wilayah Kecamatan 
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Gadingrejo Kabupaten Pringsewu berkembang dengan pesat dilihat 

berdasarkan data monografi Keamatan Gadingrejo dengan pertambahan 

jumlah penduduk.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian Yang Relevan dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 2. Penelitian Yang Relevan 

 
No Nama & 

Tahun 

Judul Hasil 

1.  Firdianti 

(2010) 

Perkembangan 

Permukiman 

Penduduk di 

Kecamatan 

Ngemplak 

Kabupaten 

Boyolali Tahun 

1997-2007 

Perkembangan luas lahan 

permukiman tersebut yaitu dari 

6,7415  hektar menjadi 9,2955. Desa 

sawahan merupakan desa yang 

paling tinggi tingkat perkembangan 

luas lahan permukimannya yaitu 

seluas 0,4827 hektar (16,28%) dan 

Desa Dibal merupakan desa yang 

paling sedikit tingkat perkembangan 

luas lahan permukimannya yaitu 

seluas 0,0168 hektar (0,63%) 

2.   Indaryono 

(2015) 

Analisis 

Perkembangan 

Daerah 

Permukiman di 

Kecamatan Balik 

Bukit Kabupaten 

Lampung Barat 

pada tahun 2005-

2014 

Perkembangan luas permukiman 

tersebut yaitu 445 ha menjadi 724 ha 

dikeseluruhan Kecamatan Balik 

Bukit. Pola permukiman dari 

penelitian diatas pola persebaran 

mengelompok (clustered) dan arah 

perkembangan permukimannya 

kearah bagian Utara  

3.  Agustini 

(2020) 

Pola Persebaran 

Sekolah SMA 

Dan SMK di 

Kabupaten 

Pagar Alam, 

Lubuk Linggau, 

Musi Rawas, 

dan Empat 

Lawang 

Menggunakan 

Metode Avarage 

Nearest 
Neighbor 

Dengan metode Avarage Nearest 

Neighbor menghasilkan informasi 

pola sebaran yaitu pola bergerombol 

(cluster pattern), tersebar tidak merata 

(random pattern), tersebar merata 

(dispersed pattern) 

4. Marpaung 

dkk (2019) 

Bentuk 

Permukiman di 

Bantaran Sungai 

Deli Kecamatan 

Medan Labuhan 

Di Kota Medan, pertumbuhan 

penduduk meningkat mempengaruhi 

letak permukiman di kota. 

Peningkatan pertumbuhan populasi 

membuat permukiman menjadi 

lingkungan yang berkualitas buruk. 
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C.     Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dimulai dengan menentukan satu tema yaitu mengenai 

permukiman kemudian bagaimana pola penyebaran permukiman di bantaran 

sungai, permasalahan tersebut maka dibutuhkan ruang permukiman dan 

penunjangnya sesuai dengan kriteria agar tercipta permukiman yang 

berkualitas. 

Dari hal tersebut menimbulkan pertanyaan pada penelitian ini bagaimanakah 

pola persebaran permukiman di bantara sungai. Kerangka pikir penelitian 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan Lahan 

Permukiman 

Analisis Pola Persebaran Permukiman Bantaran Sungai 

Petumbuhan Penduduk 

Pola Persebaran 

Permukiman 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, 

menurut Nazir (1983) metode deskriptif adalah suatu metode dalam meniliti 

status kelompok, manusia, suatu obyek, suatu situasi kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran-gambaran 

atau lukisan-lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Pengertian 

metode penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan pola 

persebaran permukiman di Desa Panjerejo, Desa Bulukarto, dan Desa 

Wonodadi Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 

dengan 3 desa yaitu di Desa Panjerejo, Desa Bulokarto, dan Desa Wonodadi. 

Hal ini dilakukan karena Kecamatan Gadingrejo banyak desa dan untuk 

mempermudah dalam melakukan penelitian karena di Kecamatan 

Gadingrejo hanya desa tersebut yang memiliki permukiman bantaran sungai. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola persebaran permukiman di 

Kecamatan Gadingrejo. 

 

C. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat yang digunakan 

Komputer yang dilengkapi dengan ArcGis untuk digunakan sebagai alat 

membuat peta, analisis peta dan mengolah data untuk pola persebaran 
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permukiman di Desa Panjerejo, Desa Bulukarto, dan Desa Wonodadi 

Kecamatan Gadingrejo. 

2. Bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peta Administrasi 

Kecamatan Gadingrejo 2022. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Arikunto (2006) variabel penelitian dapat diartikan sebagai obyek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik penelitian ini dari suatu penelitian. 

Variabel penelitian ini adalah pola persebaran permukiman di bantaran 

sungai Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

Pola Permukiman 

Kriteria pola permukiman didapatkan dari software ArcGis 10.3 dengan 

menggunakan average nearest neighbor yang di Kecamatan Gadingrejo 

yang akan dianalisis menggunakan metode analisis tetangga terdekat 

menurut Bintarto dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Pola permukiman dikatakan mengelompok apabila indeks kumulatif 

parameter tetangga terdekatnya T = 0-1 

2) Pola permukiman dikatakan random apabila indeks kumulatif 

parameter tetangga terdekatnya T = 1-2,15 

3) Permukiman dikatakan terpencar atau seragam apabila indeks 

kumulatif parameter tetangga terdekatnya T = >2,15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Teknik Analisis Tetangga Terdekat dalam Program ArcGIS 
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F. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian data diperoleh dari berbagai sumber, adapun data yang 

dikumpulkan berupa data spasial dan data statistik mengenai daerah 

penelitian Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

 

Tabel 3. Data Penelitian 

No Data Sumber 

1 Peta Administrasi Kecamatan 

Gadingrejo 

Kantor BAPPEDA Pringsewu 

pada tahun 2022 

2 Jumlah Penduduk Kecamatan 

Gadingrejo pada tahun 2022 

Kantor Kecamatan Gadingrejo 

pada tahun 2022 

3 Kondisi Permukiman di Desa 

Bulukarto, Desa Panjerejo, 

dan Desa Wonodadi  

Dokumentasi 

4 Peta permukiman Desa 

Bulukarto, Desa Panjerejo, 

dan Desa Wonodadi 

Kantor BAPPEDA Pringsewu 

pada tahun 2022 

5 Peta pola pesebaran 

permukiman Desa Bulukarto, 

Desa Panjerejo, dan Desa 

Wonodadi 

Kantor BAPPEDA Pringsewu 

pada tahun 2022 

 

2. Tahap Analisis 

Tahap analisis yang dilakukan berupa analisis mengenai pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2022. 

Peta dari sumber BAPPEDA yang telah diolah menggunakan ArcGIS dan 

dianalisis sehingga diperoleh peta permukiman di Desa Bulukarto, Desa 

Panjerejo, dan Desa Wonodadi tahun 2022 kemudian dilakukan average 

nearest neighbor untuk mengetahui pola persebaran permukiman diwilayah 

penelitian tersebut. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Dokumentasi 
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Untuk mencari data atau informasi yang dibutuhkan dengan 

mengumpulkan dan mempelajari data pada instansi pemerintah yang 

terkait antara lain Bappeda, Kantor Kecamatan, Kantor Desa, dan yang 

bersangkutan. Data yang diperoleh berupa informasi tertentu, data shp, 

peta maupun laporan. 

2. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan lapangan dengan membawa 

perlengkapan untuk membantu dalam proses pengamatan yaitu alat tulis 

untuk mencatat hal-hal penting tentang pola persebaran permukiman 

dengan kamera digital untuk merekam kondisi visual dan 

mendokumentasikn segala bentuk aktivitas dan kegiatan wilayah studi. 

3. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Teknik pengumpulan data dari berbagai literatur, untuk memperoleh 

kumpulan dasar-dasar teori yang terdapat pada buku-buku, jurnal, 

literatur serta bacaan lainnya menunjang penulisan penelitian ini.  

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analis data yang digunakan untuk mengetahui pola permukiman yaitu 

dengan teknik analisis tetangga terdekat. Teknik analisa tetangga terdekat 

digunakan untuk mengetahui bagaimana pola persebaran permukiman 

bantaran sungai Desa Panjerejo, Desa Bulukarto, dan Desa Wonodadi 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2022. Dalam 

pembuatan peta data peta bersumber dari kantor BAPPEDA tahun 2022 

dapat dilihat bagaimana pola persebaran permukiman tersebut. Teknik 

analisis tetangga terdekat merupakan salah satu analisis yang digunakan 

untuk menjelaskan pola persebaran dari titik-titik permukiman dengan 

menggunakan indeks yang memiliki rentang antara 0-2,15. Setelah 

dilakukan pengolahan analisis spasial tersebut, dapat diketahui klasifikasi 

dan analisis pola persebaran permukiman di Kecamatan Gadingrejo. 
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Diagram Alir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

Analisis Average Nearest Neighbour (ANN) 

Klasifikasi Pola Persebaran 

Peta pola persebaran permukiman di bantaran sungai di 

Kecamatan Gadingrejo tahun 2022 

Langkah Penelitian 

Pengumpulan Data 

 

Kecamatan Gadingrejo Fokus Penelitian 

Pola Persebaran Permukiman 

Bantaran Sungai 

Data Spasial 

1. Administrasi 

2. Jumlah Penduduk 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan mengenai pola 

persebaran permukiman bantaran sungai di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pola persebaran permukiman bantaran sungai Desa Panjerejo Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2022 berbentuk (dispresed) 

menyebar dengan nilai > 2,15 yaitu 4.18 

2. Pola persebaran permukiman bantaran sungai Desa Bulukarto Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2022 berebentuk (dispresed) 

menyebar dengan nilai > 2,15 yaitu 2,87 

3. Pola persebaran permukiman bantaran sungai Desa Wonodadi Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2022 berbentuk (dispresed) 

menyebar dengan nilai > 2,15 yaitu 5,95 

B. Saran 

1.   Untuk pola persebaran permukiman bantaran sungai Kecamatan Gadingrejo 

setelah dianalisis perlu adanya kontribusi langsung antara pemerintah dengan 

masyarakat dalam permukiman bantaran sungai untuk menciptakan 

permukiman yang lebih berkualitas, sehat untuk masa yang akan datang. 

2.  Pemerintah Kecamatan Gadingrejo dan pemerintah desa diharapkan 

memberikan sosialisasi mengenai permukiman di bantaran sungai sehingga 

masyarakat mengurangi untuk mendirikan bangunan di bantaran sungai. Hal 

tersebut dilakukan untuk mencegah terjadinya banjir dan permasalahan lainnya 

yang ada pada permukiman penduduk bantaran sungai. 
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